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Accipitridae adalah famili burung kecil hingga besar
dengan paruh yang sangat bengkok dan morfologi yang
bervariasi berdasarkan pola makan. Famili ini memakan

berbagai mangsa dari serangga hingga mamalia berukuran
sedang, dengan beberapa memakan bangkai dan beberapa
memakan buah. Accipitridae memiliki distribusi kosmopolitan,

ditemukan di semua benua di dunia (kecuali Antartika).

Beberapa spesies hidup bermigrasi (animaldiversity.org).




f/@ Sulawess

Nisaetus lanceolatus

Status

-lUCN :Least Concern

- CITES :Appendix |l

-PeraturanRl  :Dilindungi

Morfologi : Perut dan penutup sayap bawah bergaris
hitam putih, mesial bercoret hitam, dada merah-
karat, ekor bergaris lebar dengan jarak teratur,
sera dan kulit muka agak gelap, dan tungkai
berbulu. (Coates BJ & Bishop KD)

Habitat : Hidup di hutan primer dan sekunder di
pegunungan dan dataran rendah, sekitar 0-2.000

mdpl. Endemik di Sulawesi dan pulau-pulau

sekitarnya, termasuk Bangka, Lembeh, Muna,

Buton, Pelen, Taliabu, dan Mangole di gugusan
pulau Sula (eagleencyclopedia.org)
Makanann: Burung, mamalia, reptil, dan ayam.
Kebiasaan: Bertengger di dahan yang tersembunyi
sambil menunggu mangsa, kemudian menukik
cepat saat menyerang mangsa. Lebih suka

berburu di padang rumput terbuka sekitar hutan.




£l Lot Duda Putit

Haliaeetus leucogaster

Status

-[UCN :Least Concern

- CITES : Appendix I

-PeraturanRl  :Dilindungi

Morfologi : Berukuran 61-74 cm, juvenile
umumnya coklat pada bagian atas dan coklat
pucat pada bagian bawah; ekor berwarna putih
dengan pita subterminal hitam. Ketika
melayang, kedua sayap terbentang berbentuk
“V” dan tampak pola bawah sayap hitam dan
putih. (Coates BJ & Bishop KD)

Habitat : Pantai berbatu, pulau kecil dan terkadang
danau besar.

Makanan : Burung ini makan dengan mematuk ikan

dariair, dan terkadang memakan bangkai

Kebiasaan : Individu dewasa tidak banyak bergerak

dan hanya meninggalkan sarangnya ketika ingin
mencari makan. Burung ini menyerang
mangsanya dengan menukik turun dari tempat
bertengger atau menukik ke dalam setelah

mengitarinya dari atas (animaldiversity.org).
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Status

-[UCN :Least Concern

- CITES : Appendix I

-PeraturanRI  :Dilindungi

Morfologi : Berukuran 41-50 cm, burung dewasa
memiliki jambul pendek, kepala kehitaman
dengan kulit wajah kuning, punggung coklat-coklat
tua, dan bagian bawah berwarna karat dengan
bintik putih yang lebar. Ketika terbang tampak
kehitaman dengan garis putih lebar tunggal yang
mencolok di bagian belakang sayap dan ekor
(Coates BJ & Bishop KD).

Habitat : Hutan, tepi, sawah, dan daerah berhutan jarang
dari dataran rendah hingga pegunungan. Terbatas
di Sulawesi, Kepulauan Banggai dan Sula.

Makanan : Kadal, ular, dan tikus

Kebiasaan : Individu dewasa diketahui tidak banyak
bergerak. Burung ini berburu dari tempat
bertengger, menunggu hingga waktu yang lama
sebelum turun ke tanah dan menyambar

mangsanya (eagleencyclopedia.org).



f/@ Bowdol

Haliastur indus

Status

-lUCN :Least Concern

- CITES :Appendix |l

‘PeraturanRl  :Dilindungi

Morfologi : Berwarna merah terang dengan
kepala, leher, dan dada berwarna putih.
Berukuran 43-51 cm., memiliki ekor yang

membulat dan tidak bercabang.

(indiabiodiversity.org).

Habitat : Biasanya ditemukan berpasangan di dekat
perairan pedalaman seperti sungai, danau,
dan sawah yang tergenang air, sering kali di
dekat area tempat tinggal atau budidaya.

Makanan : lkan, katak, ular, kelelawar, tikus, kadal dan
serangga. Seringkali juga terlihat mengais
sampah makanan.

Kebiasaan : Burung yang relatif pemalu dan sering
ditemukan diganggu oleh burung gagak yang

berusaha merebut makanan darinya.




f/a/y lias

Elanus caeruleus

Status

-[UCN :Least Concern

- CITES :Appendix |l

-PeraturanRl  :Dilindungi

Morfologi : Merupakan elang terkecil (28-35
cm), berwarna abu-abu abu di atas dan putih
di bawah, memiliki garis hitam di atas mata,
memiliki bercak hitam di bahu yang terlihat
saatistirahat dan terbang. Saat ditutup, ujung
sayap memanjang melampaui ekor putih
pendek (indiabiodiversity.org).

Habitat : Semak terbuka, padang rumput dan
budidaya, seperti lereng yang lebih rendah

daribukit, dan pertanian.

Makanan : Serangga dan mamalia kecil.

Kebiasaan : Sering terlihat soliter atau
berpasangan, bertengger di tiang yang sama
selama beberapa hari. Menjatuhkan mangsa
dari tempat bertenggernya atau saat

melayang di udara ke wilayah teritorinya.




Status

-[UCN :Least Concern

- CITES :Appendix Il

-PeraturanRI  :Dilindungi

Morfologi : Berukuran 23-32 cm, berwarna abu-
abu tua di bagian atas dan bergaris halus dengan
jingga kecoklatan di bagian bawah. Jantan
memiliki strip hitam di sayap bawah. Betina
berwarna coklat tua di bagian atas, bagian bawah
outih dengan strip gelap (Coates BJ & Bishop KD).

Habitat : Bukit berhutan yang tidak terlalu lebat dan
habitat dataran rendah. Ketika musim dingin
bermigrasi ke Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan,
Filipina, Sulawesi, dan beberapa daerah di Selat

Sunda.

Makanan : Kelelawar dan burung.

Kebiasaan : Umumnya tidak mencolok, bertengger di
dedaunan lebat di pohon yang cukup tinggi. Saat
musim dingin hidup soliter tetapi selama migrasi
dilakukan dalam kawanan besar (Coates BJ &
Bishop KD).




Status

-lUCN :Least Concern
- CITES :Appendix Il

-PeraturanRI  :Dilindungi
Morfologi : Elang berukuran sedang yang
mencolok dengan sayap lebar berbentuk dayung 16
yang mencubit di dekat tubuhnya. Ketika
bertengger mudah dibedakan dari spesies lain
dengan jambul hitam kecil di belakang kepala
yang berwarna abu-abu dan mata kuning besar.
Terdapat garis-garis coklat menonjol di perutnya
yang putih. (Coates BJ & Bishop KD)
Habitat : Hutan dataran rendah dan perbukitan primer
dan sekunder dengan pohon yang tinggi, tepi
hutan dan lahan budidaya kayu..
Makanan : Kadal dan serangga yang ada di pepohonan.
Kebiasaan : Biasanya terlihat sendiri-sendiri atau
berpasangan, terkadang berkelompok. Sering
bertengger mencolok di pucuk-pucuk pohon.
(Arlott, 2018).




Aloedinidae

Alcedinidae (King Fisher) adalah burung berukuran

kecil hingga sedang dengan kepala besar, leher pendek, kaki
pendek, dan paruh panjang dan tebal. Famili ini biasanya
memiliki sayap bulat dan ekor pendek. Alcedinidae umumnya
berwarna-warni dan memiliki tanda yang jelas, seringkali
dengan warna biru dan hijau di bagian atas, dan campuran
merah, oranye dan putih di bagian bawah

(animaldiversity.org).
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Cefakal fwm/

Todiramphus chloris

Status

-lUCN : Least Concern

- CITES 5=

-PeraturanRl  :Tidakdilindungi

Morfologi : Mahkota dan bagian atas biru atau
biru kehijauan; kerah leher belakang dan bagian 20
bawah berwarna putih; paruhnya kokoh.
Tengkuk sering kelihatan bercak keputih-putihan.
Iris coklat, paruh atas abu tua, paruh bawah
pucat, kaki abu-abu. Burung betina dan remaja
sedikit lebih kusam (Coates BJ & Bishop KD).

Habitat : Sering mengunjungi hutan bakau dan sungai
pasang surut, terkadang mendiami habitat
pesisir lainnya, termasuk perkebunan kelapa di
pulau-pulau.

Makanan : Kadal, serangga besar, katak, ulat, dan
cacing.

Kebiasaan : Bertengger menunggu mangsanya di
pepohonan, pagar, atau kolam dekat saluran air.
Sering ditemukan 1-2 ekor di tempat yang sama,

danjarang dalam kelompok yang besar.



/wcéé/ae

Famili burung walet, dengan ukuran kecil (9-25 cm)
biasanya dengan bulu hitam atau coklat. Beberapa spesies
memiliki warna putih di tenggorokan atau area pantat dan

beberapa spesies memiliki warna cokelat cerah atau
tenggorokan kemerahan. Jantan dan betina adalah
monomorfik (mirip) dan mampu terbang dengan kecepatan
tinggi, dan memiliki kemampuan untuk menangkap serangga
dengan sayapnya, sehingga dapat makan saat terbang. Semua
burung walet memiliki kaki yang pendek dan kaki yang kecil
dengan cakar yang tajam dan melengkung; mereka tidak dapat
hinggap, tetapi mereka dapat menempel pada permukaan
vertikal seperti tebing dan dinding gua yang berfungsi sebagai

tempat bertengger (Britannica.com).




Walet 5/

Collocalia esculenta

Status
-IlUCN :Least Concern
-CITES -

-PeraturanRl  :Tidakdilindungi

Morfologi : Walet sapi merupakan jenis walet yang
berukuran paling kecil, yaitu hanya berukuran 9,5
— 10 cm. Bagian atas berwarna biru tuayang
mengkilap atau hijau kebiruan, tunggir abu-abu
kehijauan, dan perut keputih-putihan. Ekornya
sedikit bercelah. Matanya berwarna cokelat
gelap, paruh berwarna hitam.

Habitat : Habitatnya meliputi semua ketinggian, baik di
padang rumput berpohon terbuka maupun
hutan.

Makanan : Serangga, terutama tawon kecil.

Kebiasaan : Umumnya terbang berkelompok, tidak
beraturan. Burung ini tidak kuat terbang jauh.
Biasanya terbang rendah hanya berputar-putar di
dekat permukaan tanah atau sungai untuk mandi
dan minum. Jika mencari makan, sering mengitari

pohon-pohon besar dan tinggi yang banyak

seraniiania.
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@Mz Merah

Ardea purpurea

Status

- IUCN :Least Concern

- CITES -

- PeraturanRI :Tidakdilindungi

Morfologi : Berleher kecil dan panjang,
berwarna ungu muda keabu-abuan, kepala
dan leher berwarna merah karat dengan
garis-garis hitam, sayap atas berwarna abu-
abu, perut dan sayap bawah berwarna merah
karatdan hitam.

Habitat : Merupakan burung soliter yang dapat
ditemukan di sebagian besar perairan yang
memiliki vegetasi tinggi sebagai penutup.

Makanan: Ikan, katak, ular, dan hewan air lainnya.

Kebiasaan: Cenderung paling aktif di malam hari.
Ketika diganggu, terbang dengan suara serak

yang keras, dan terlihat lipatan leher yang

jelas (indiabiodiversity.org).




Kantal Besar

Ardea alba

Status
-|[UCN :Least Concern
- CITES -

-PeraturanRI  :Dilindungi

Morfologi : Memiliki leher yang sangat panjang

dibangingkan burung Kuntul lainnya dengan
paruh besar berwarna gelap dan garis hitam
memanjang di bawah mata. Pada musim kawin,
bulu paruhnya berwarna hitam, Lore berwarna
biru dan tibianya kemerahan. Bulu punggung
putih memanjang di luar ekor. Pada bulu yang
tidak berkembang biak, paruhnya berwarna
kuning dan kakinya berwarna hitam.

Habitat : Merupakan burung soliter yang ditemukan di
sebagian besar habitat berair.

Makanan : Hewan air seperti ikan, katak, Crustacea,
serangga air, dan belalang.

Kebiasaan : Biasanya bersarang di pohon yang dekat
dengan air bersama burung lain, juga diketahui
bersarang di jalan-jalan kota yang padat

penduduk (indiabiodiversity.org).




Nantal foedd

Egretta garzetta

Status

-lUCN : Least Concern

- CITES -

-PeraturanRIl  :Tidakdilindungi

Morfologi : Bulu berwarna putih dengan paruh

berwarna abu-abu kehitaman dan kaki hitam.
Pada musim kawin memiliki jambul putih
panjang, berbulu halus di punggung dan dada.
Habitat : Sering mengunjungi rawa, sawah, waduk dan
perairan pedalaman lainnya.
Makanan : Serangga, ikan, katak dan reptil kecil.
Kebiasaan : biasanya terlihat dalam kawanan yang
tersebar, terbang dengan kepakan sayap yang
kuat, lehernya ditarik ke dalam seperti bangau
pada umumnya. Biasanya bersarang di koloni
campuran di pohon yang dekat dengan air,
bahkan diketahui bersarang di jalan-jalan kota

yang sibuk. (indiabiodiversity.org).




Blekof, Sawak

Ardeola speciosa

Status

-lUCN : Least Concern

- CITES -

-PeraturanRIl  :Tidakdilindungi

Morfologi : Berukuran sekitar 46 cm, ketika
terbang terlihat kedua sayap putih yang kontras
mencolok dengan punggung yang lebih gelap.
Pada musim kawin kepala dan dada kuning tua.
Punggung nyaris hitam, tubuh bagian atas
lainnya coklat bercoret-coret. Tak berbiak dan
remaja: Coklat bercoret-coret. Iris kuning, paruh
kuning, ujung paruh hitam, kaki hijau buram.

Habitat : Padang rumput, rawa, kolam, dan sekitar
saluranair.

Makanan : Serangga, ikan, dan kepiting.

Kebiasaan : Hidup soliter atau dalam kelompok

tersebar. Berdiri diam dengan posisi tubuh
rendah, kepala ditarik sambil menunggu mangsa
(Coates BJ & Bishop KD).




(s =maba Jleral

Nyeticoras caledonicus

Status

-IUCN :Least Concern

- CITES :-

-PeraturanRI  :Dilindungi

Morfologi : Bagian atas berwarna merah karat
polos dan mahkota berwarna hitam. Bagian
bawah pucat dan tanpa tanda. Burung muda
sangat berbintik dan bergaris putih, coklat dan
oranye-coklat (Coates BJ & Bishop KD)

Habitat : Lahan basah yang bervegetasi baik, dan
ditemukan di sepanjang tepi sungai yang dangkal,
hutan bakau, rawa, sertataman dan kebun.

Makanan : Umumnya makan di malam hari di perairan
dangkal dengan berbagai macam serangga,
krustasea, ikan, dan amfibi.

Kebiasaan : Menghabiskan sebagian besar waktunya
bersembunyi di antara dedaunan lebat dan hanya
muncul di senja hari, burung ini umumnya kurang
dilaporkan. Burung ini berkembang biak dalam

koloni yang sering terdiri dari ratusan pasang,

dengan koloni besar hingga ribuan (Birdlife

Australia).
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Hobolay Laat

Butorides striata

Status

-lUCN : Least Concern

- CITES -

-PeraturanRIl  :Tidakdilindungi

Morfologi : Umumnya memperlihatkan postur
horizontal seperti merunduk. Panjang rubuh 43-
48 cm. Burung dewasa berwarna keabuan
dengan sayap kehitaman, dan tungkai
kekuningan. Burung remaja memiliki kepala dan
leher bergaris coklat dan bintik putih pada kedua
sayap (Coates BJ & Bishop KD)

Habitat : Sungai, danau, rawa dengan vegetasi lebat di

tepiannya, dan sawah.

Makanan : lkan kecil, katak, dan serangga air. Mereka
terkadang menggunakan umpan , menjatuhkan
bulu atau daun dengan hati-hati di permukaan air
dan menangkap ikan yang datang.

Kebiasaan : Burung ini berdiri diam di tepi air dan
menunggu untuk menyergap mangsa. Lebih
mudah dilihat daripada banyak spesies bangau

kecil. (indiabiodiversity.org).
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Lept@ aspasia

Status

-IUCN :Least Concern

-CITES -

- PeraturanRl :Tidak dilindungi

Morfologi: Jantan berwarna kehitaman dengan kilapan warna-warni
pada mahkota (kehijauan atau biru), serta bahu, pantat, dan
ekor berkilap biru. Tenggorokan berwarna ungu kemerahan
di sebagian besar wilayah, tetapi kebiruan di Maluku utara
dan pulau Kai. Betina tidak mencolok dengan kepala keabu-
abuan; tenggorokan putih; bagian atas berwarna zaitun, dan
bagian bawah kekuningan pada sebagian besar wilayah.

Habitat : Mendiami tepi hutan, hutan terbuka, kebun, dan semak
belukar didataran rendah dan perbukitan.

Makanan : Pemakan nektar dan serangga kecil.

Kebiasaan : biasa ditemukan da;am kelompok yang kecil (ebird.org).

¥ «. T
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Anthreptes malacensis

Status

-IUCN :Least Concern

-CITES -

- PeraturanRl :Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran sekitar 14 cm, merupakan burung madu

berukuran sedang dan relatif pendek. Jantan memiliki pipi
coklat, tenggorokan kemerahan, dan mahkota dan punggung
biru-hijau. Betina lebih polos dengan bagian bawah berwarna
kuning, kepala abu-abu-cokelat, dan lingkaran mata yang
samar.

Habitat : Tepi hutan, mangrove, hutan rawa air tawar, hutan
sekunder, pesisir, semak belukar, perkebunan dan taman.

Makanan : Pemakan nektar dan serangga kecil.

Kebiasaan : Mencari makan secara soliter atau berpasangan di daun

danranting (ebird.org).




Verobidae

Memiliki panjang n sebagian besar spesies
berwarna cerah dalam n ing dan hijau dengan bercak
hitam. Betina memiliki warna yang lebih daripada jantan.
Burung pada famili ini memiliki paruh yang kuat dan kokoh;
sayap panjang dan r’c ; dan ekor sedang hingga panjang.
Ditemukan di h t ataupun hutan terbuka, dan

memakan serangga dan buah-buahan. (britannica.com).




%@ﬁa Adafo-tiCame

O@lolydchinensis

Status

-IUCN :Least Concern ’
-CITES -

- PeraturanRl :Tidak dilindungi

Morfologi : Berukuran sekitar 27 cm, memiliki warna kuning dan i
hitam yang khas. Jantan eluruhnya berwarna kuning
keemasan kecuali sayap dan ekor hitam serta garis hitam
lebar melewati mata. Ekor dan sayap memiliki ujung kuning.

Paruhnya berwarna merah muda pekat. Betina mirip dengan

jantan tetapi dengan bagian atas berwarna hijau kekuningan.
Juvenile menunjukkan bagian bawah yang bergaris.

Habitat : Hutan terbuka, kebun budidaya, bakau, taman dan kebun.
Makanan : Serangga dan buah-buahan.

Kebiasaan : Sepenuhnya arboreal, menyukai pohon berbuah.
Ditemukan soliter, berpasangan atau dalam kelompok

campuran dengan burung lainnya (Arlott, 2018).




Fuasseridae

Berukuran kecil hingga sedang, panjang 12 - 18 cm
dengan paruh pendek melengkung dan kaki pendek. Famili ini
tidak memiliki warna cerah khas beberapa burung lainnya,
sebagian besar berwarna coklat kusam dan abu-abu dan
mungkin memiliki tanda hitam dan putih. Jantan biasanya lebih
besar dari betina, dan kadang-kadang memiliki warna hitam di
tenggorokan dan dagu bersama dengan beberapa warna hitam
di kepala. Baik betina dan remaja biasanya memiliki warna
yang lebih sedikit kusam daripada jantan dewasa.
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fa/@my@%/oﬁ Frasia

Passer montanus
Status
-IUCN :Least Concern
-CITES -
- PeraturanRl : Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran sekitar 13 — 14 cm, dengan mahkota yang
seluruhnya berwarna kemerahan, pipi hitam dan putih, dan
hitam terbatas ditenggorokan. Jantan dan betina serupa.

Habitat : Disekitar tempat tinggal (termasuk perkotaan) dan di
daerah berhutan ringan dan budidaya.

Makanan : Biji-bijian.

Kebiasaan : Biasanya berpasangan, dengan kawanan yang lebih
besar setelah kawin. Mencari makan di tanah, pepohonan,

dan semak-semak (Arlott, 2018).




Ferttacidae

Memiliki paruh yang tebal dan bengkok; kaki

zygodactyl dengan dua jari menghadap ke depan dan dua ke

belakang; lidah berotot. Rahang atas memiliki engsel ke

tengkorak, dan rahang bawah tepat di bawah mandibula atas.

\ Mandibula berengsel dan lidah berotot yang dimiliki

memungkinkannya untuk memindahkan makanan dengan




»
Ser it Sl ilies:

WeldicuiIStigmatus
oo

v

~ Status

-IUCN :Least Concern

- CITES :Appendix Il

- PeraturanRl : Dilindungi

Morfologi : Berukuran sekitar 15 cm, merupakan burung beo kecil
berwarna hijau terang dengan tenggorokan merah, ekor,
pantat, bahu, mantel berwarna kekuningan, dan paruh
kehitaman. Jantan bermata putih dengan dahi merah yang
tidak ditemukan pada betina. Tenggorokan dan bahu
berwarna kekuningan pada juvenile.

Habitat : Hutan dataran rendah dan perbukitan primer dan sekunder,

tepi hutan, budidaya kayu ringan, bakau, semak belukar dan

perkebunan kelapa. Endemik di pulau Sulawesi dan pulau

sekitarnya.

Makanan : Buah-buahan.

/ Kebiasaan : Biasanya ditemukan soliter, berpasangan atau dalam

r

kelompok kecil, dan ditemukan dengan jumlah yang lebih
besar saat makan di pohon berbunga atau berbuah (Arlott,

2018).




@wmfm Lidae

Famili ini memiliki paruh tipis dan melengkung ke
bawah; sayap pendek; ekor sedang hingga panjang. Beberapa
spesies memiliki jambul di kepala. Biasanya berwarna coklat,

zaitun, atau abu-abu. Beberapa spesies memiliki bercak merah,
kuning, hijau, atau putih. Biasanya ditemukan di hutan dan
daerah budidaya. Kebanyakan makan buah-buahan dan beri,
tetapi terkadang juga memakan beberapa serangga. Famili ini

sangat aktif dan merupakan burung berkicau yang baik.




Cucal ﬂﬁ/a/(y

Pycnonotus aurigaster

Status

-IUCN :Least Concern

-CITES -

- PeraturanRl :Tidak dilindungi

Morfologi : Berukuran sekitar 19 — 21 cm, sisi atas tubuh (punggung,
ekor) berwarna coklat kelabu, sisi bawah (tenggorokan, leher,
dada dan perut) putih keabu-abuan. Bagian atas kepala,
mulai dari dahi, topi dan jambul, berwarna hitam. Tungging
(di depan ekor) tampak jelas berwarna putih, serta kloaka
berwarna kuning cerah.

Habitat : Daerah berhutan atau semak terbuka, tepi hutan, hutan
sekunder, taman dan kebun.

Makanan : Menyukai Buah-buahan yang lunak, serangga, ulat, atau
hama kecil lainnya.

Kebiasaan : Sering terlihat berpasangan ataupun dalam kawanan

kecil, mencari makan di level tengah pepohonan ataupun di

tanah (Arlott, 2018).




Famili ini biasanya memiliki tubuh pendek dan kurus,

ideal untuk berjalan melalui vegetasi lebat untuk dapat
bersembunyi dengan sangat efektif dengan bulunya yang gelap.
Memiliki paruh melengkung ke bawah berukuran sedang, yang
digunakan untuk mencari makan di lumpur, seperti ikan, telur
burung, dan bangkai. Sebagian besar memiliki jari kaki yang
panjang, untuk memperluas beban di atas lumpur, dan kaki
yang kuat untuk berlari, yang juga dapat digunakan untuk
bertarung melawan burung lain bila diperlukan

(britannica.com).




w’?@%/@// Lelra

Gallirallus torquatus

Status

-IUCN :Least Concern

-CITES -

- PeraturanRl :Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran sekitar 33 — 35 cm, tubuhnya memanjang dan
terkompresi ke samping, terutama di daerah leher dan dada,
memungkinkan burung untuk bergerak cepat melalui
vegetasi yang lebat. Bulu atau warna dan pola bulu dari kedua
jenis kelamin serupa, namun jantan sering dapat dibedakan
berdasarkan ukurannya yang lebih besar.

Habitat : Padang rumput di perbatasan hutan dataran rendah dan
perbukitan primer ataupun sekunder, bakau, semak belukar
dan hutan budidaya..

Makanan : Gastropoda, kadal, tokek, serangga, dan bangkai serta biji

dan daun palem.

Kebiasaan : Sangat pemalu. Biasanya ditemukan sendiri-sendiri,

berpasangan atau kadang-kadang dalam kelompok kecil.
Secara teratur mencari makan di sepanjang jalur yang jarang

digunakan (Arlott, 2018).




faa/a/mw/&/ae

Berukuran kecil hingga sedang, kebanyakan berpola

halus dalam warna kekuningan, cokelat, kastanye, hitam, abu-
abu, dan putih. Paruh sedang hingga sangat panjang dan
ramping dengan bentuk lurus, melengkung ke bawah, atau
melengkung ke atas. Kaki pendek hingga panjang, biasanya
dengan sisik melintang di depan dan belakang. Jari kaki

belakang biasanya ada dan terangkat (britannica.com).




@/aéa/( /D@/%W/d

Numenius phaeopus

[ X X
Status
IUCN :Least Concern
CITES -
PeraturanRI : Dilindungi

Morfologi: Berukuran besar (sekitar 40 — 46 cm), berwarna cokelat
bercoret dengan alis putih, paruh hitam panjang dan
melengkung ke bawah. Terdapat garis-garis tebal di kepala.
Ketika terbang terlihat warna tunggir yang putih. Iris
berwarna cokelat, kaki cokelat kehitaman.

Habitat : Lahan basah pesisir dan padang rumput di sekitarnya,
rawa-rawa, hutan bakau dan di sepanjang sungai besar.
Makanan : Moluska, cacing, krustasea, dan organisme laut lainnya.
Mangsa didapatnya dengan mengais dan menusuk-nusuk
lumpur atau tanah lunak dengan paruhnya yang panjang,
atau dengan mematuknya apabila mangsa berada di atas

tanah.

Kebiasaan : Seringkali dalam kawanan, terkadang
bercampur dengan burung pantai besar lainnya. Gajahan
pengala tercatat sebagai pengunjung musim dingin yang
umum di Kepulauan Sunda Besar dan juga wilayah Wallacea

(Arlott, 2018).




Sturnidae

Merupakan familli burung Jalak dan Kerak (Myna).

Ukuran anggota famili ini berkisar antara 16,5 — 42 cm.
Memiliki paruh yang sedikit melengkung, sayap yang panjang
dan runcing, serta tungkai dan kaki yang kuat. Jalak biasanya
berwarna gelap, seringkali dengan kilau metalik. Beberapa
jambul atau menunjukkan pial atau bercak kulit telanjang.
Famili ini mengoceh terus-menerus ketika terbang ataupun
bertengger, sering berkumpul dalam koloni berjumlah banyak

(britannica.com).




AYall@1nis r'{;ina’r‘ -

IUCN :Least Concern
CITES o=
PeraturanRI :Tidak dilindungi
Morfologi: Berukuran sekitar 18 cm, burung dewasa berwarna hitam,
coklat atau hijau tua, kadang-kadang dengan kilapan metalik.
Mata berwarna merah terang. Juvenile berwarna hijau
kecoklatan di bagian atas dan di dada, kekuningan di bawah
dengan garis-garis gelap.
Habitat : Hutan, tepi hutan, dan kadang-kadang kebun budidaya
dandesa.
Makanan : Buah-buahan dan serangga kecil.
Kebiasaan : Biasanya ditemukan mencari makan dalam

koloni kecil, dengan jumlah yang lebih besar di pohon

berbuah (Arlott, 2018).




[ inaliidae

Merupakan keluarga burung penyanyi yang berukuran

kecil hingga sedang dengan panjang antara 3,5-16 inci,
memiliki sayap yang pendek dan bulat; bulu lembut dan halus;
dan kaki yang kuat. Paruhnya bervariasi dalam ukuran dan
bentuk. Biasanya memiliki warna yang kusam. Memakan

serangga, buah, dan beri (nhpbs.org).



Lbndik, Sultwess

Pellorneum celebense

(X X
Status
IUCN :Least Concern
CITES -
PeraturanRI :Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran sekitar 15 — 16 cm, merupakan burung
penyanyi berwarna coklat bulat, kecil, berkaki panjang
mencolok dengan bagian bawah pucat yang bervariasi dari
keputihan hingga kekuningan .

Habitat : Hutan primer, hutan sekunder dan semak belukar di tepi
hutan. Merupakan burung endemik di Sulawesi.

Makanan : Serangga kecil yang ada di tanah dan bawah pepohonan.

Kebiasaan : Ditemukan secara soliter atau berpasangan, di
tanah atau sekitarnya, di bawah tumbuhan hutan dataran

rendah dan kaki bukit serta tepi hutan. (Arlott, 2018).



Z)&faﬁo/a/'a/ae

Biasanya berwarna hijau zaitun, kuning, atau coklat
kemerahan di bagian atasnya dan warna yang lebih terang di
bagian bawahnya. Memiliki cincin mata putih besar; paruh
yang pendek dan runcing; sayap pendek dan bulat; panjang
sedang, ekor persegi. Merupakan pemakan nektar, serangga,
dan buah-buahan dan biasanya ditemukan dalam kawanan

besar (nhpbs.org).
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Zosterops chloris

Status
IUCN :Least Concern
CITES -
PeraturanRI :Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran sekitar 11 — 12 cm, berperut kuning. Tubuh
bagian atas kuning-zaitun, tubuh bagian bawah kuning-
lemon-pucat. Iris coklat, paruh dan kaki kehitaman.

Habitat : Hutan sekunder dan hutan terbuka, semak belukar,
bakau, hutan dekat pantai dan semak belukar, hutan
budidaya dan kebun.

Makanan : Buah-buahan.

Kebiasaan : Umumnya ditemukan dalam kawanan kecil,
yang mencari makan dengan lincah di semua tingkat

pepohonan. Perpaduan nada-nada yang kaya, indah,

bernada tinggi, tinggi-rendah, bersama dengan nada-nada

'si-si' pendek, berulang-ulang, seringkali secara monoton

(Arlott, 2018).




Kacanata unang

ZOSfé’I’O,US montanus

Status
IUCN :Least Concern
CITES -
PeraturanRI :Tidak dilindungi
Morfologi: Berukuran sekitar 11 — 12 cm, Dahi kehijauan sampai
kekuningan. Tubuh bagian atas kuning-zaitun, tubuh bagian
bawah berwarna putih.
Habitat : Hutan pegunungan primer, tepi hutan, pertumbuhan
sekunder, tegakan Casuarina dan budidaya kayu.
Makanan : Buah-buahan.
Kebiasaan : Sering terlihat dalam kawanan kecil atau besar

yang mencari makan ditingkat atas pohon (Arlott, 2018).




-

Kacanata Sulawes:

Zosterops consobrinorum

[ X XJ
Status
IUCN :Least Concern
CITES -
PeraturanRI :Tidak dilindungi

Morfologi: Berukuran 11 — 12 cm, merupakan burung penyanyi kecil
dengan cincin mata putih tebal, mata gelap, punggung dan
dahi hijau, tenggorokan kuning, pangkal ekor dan perut
berwarna putih.

Habitat : Daerah bekas hutan dataran rendah, tepi hutan, hutan
budidaya, semak belukar dan kebun. Endemik di Pulau
Sulawesi.

Makanan : Buah-buahan.

Kebiasaan : Mencari makan terutama di semak belukar dan
tepi hutan, dan di kanopi pohon tinggi, biasanya
berpasangan, kelompok kecil atau kawanan spesies

campuran. (Arlott, 2018).
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Setiap waktu yang kita habiskan dalam hidup ini, tidak akan terulang
kembali, namun ada satu hal yang masih tetap bisa kita lakukan, yaitu
belajar dari masa lalu untuk hari esok yang lebih baik. Hidup adalah
proses, hidup adalah belajar, tanpa ada batas umur, tanpa ada kata tua.
Jatuh, berdiri lagi, kalah mencoba lagi, gagal, bangkit lagi.
Sampai Tuhan Berkata “Waktunya Pulang”...



